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ABSTRAK

Obat antihipertensi adalah golongan obat-obatan yang digunakan untuk
menurunkan tekanan darah tinggi atau hipertensi. Pemberian obat antihipertensi
dari dokter ke pasien akan disesuaikan dengan penyebab hipertensi, tingkat
keparahan, kondisi kesehatan pasien secara keseluruhan, dan respon tubuh pasien
terhadap obat antihipertensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran penggunaan obat antihipertensi yang sering digunakan sebagai obat
antihipertensi di Puskesmas menteng periode Januari - Desember 2025. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, data yang diambil secara
retrospektif dengan menggunakan data berupa resep antihipertensi di puskesmas
Menteng. Hasil penelitian diperoleh dari 426 resep pasien hipertensi lebih banyak
diderita oleh perempuan dengan persentase 62%. Rentang usia 55-64 tahun dengan
persentase 31% menunjukkan usia terbanyak pasien yang menderita hipertensi.
Golongan obat hipertensi yang digunakan yaitu golongan CCB dan ARC, golongan
obat yang sering digunakan sebagai terapi adalah CCB yaitu Amlodipine 5mg
dengan persentase 49,29%.

Kata Kunci : Obat antihipertensi, Puskesmas Menteng, Pasien Hipertensi,
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OVERVIEW OF ANTIHYPERTENSIVE DRUGS USE
INHYPERTENSION PATIENTS AT MENTENG PUBLIC HEALTH
CENTER IN 2025

UCI MONICA
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Diploma 111 Pharmacy Study Program, Faculty of Pharmacy
Universitas Muhammadiyah Palangkaraaya

ABSTRACT

Antihypertensive drugs are a class of drugs used to lower high blood pressure or
hypertension. The administration of antihypertensive drugs from doctors to patients
will be adjusted to the cause of hypertension, the severity, the patient's overall
health condition, and the patient's body response to antihypertensive drugs. The
purpose of this study was to determine the description of the use of antihypertensive
drugs that are often used as antihypertensive drugs at the Menteng Community
Health Center for the period January - December 2025. This study is a quantitative
descriptive study, data were collected retrospectively using data in the form of
antihypertensive prescriptions at the Menteng Community Health Center. The
results of the study were obtained from 426 prescriptions for hypertension patients,
most of whom were women with a percentage of 62%. The age range of 55-64 years
with a percentage of 31% showed the highest age of patients suffering from
hypertension. The classes of hypertension drugs used were the CCB and ARC
classes, the class of drugs often used as therapy was CCB, namely Amlodipine 5mg
with a percentage of 49.29%.

Keywords : Antihypertensive drugs, Menteng Community Health Center,
Hypertension Patients,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hipertensi menurut Joint National Committee on Detection, Evaluation and
Treatment of High Blood Pressure (JNC VIII) merupakan suatu kondisi di mana
tekanan darah lebih dari atau sama dengan 140/90 mmHg. Penyakit ini sering
disebut sebagai the silent disease karena umumnya tidak menimbulkan gejala,
sehingga banyak penderita tidak menyadari kondisinya hingga dilakukan
pemeriksaan tekanan darah (Hidayaturrahmah dan Syafitri, 2021). Beberapa faktor
yang berpengaruh terhadap terjadinya hipertensi antara lain faktor genetik, aktivitas
fisik, usia, stres, serta kepatuhan dalam mengonsumsi obat. Faktor genetik dapat
meningkatkan risiko hipertensi dengan memengaruhi jumlah natrium dalam tubuh
sehingga menyebabkan ketidakseimbangan antara kadar natrium dan kalium
(Anshari, 2020).

Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 22% populasi dunia
mengalami hipertensi, dan angka ini terus meningkat setiap tahunnya. WHO
memperkirakan bahwa pada tahun 2025 akan ada sekitar 1,5 miliar orang yang
menderita hipertensi, dengan 9,4 juta kematian pertahun akibat komplikasinya
(WHO, 2019). Di Indonesia, berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018, prevalensi hipertensi pada penduduk usia >18 tahun sebesar 34,1%, dan pada
tahun 2023 prevalensi ini sedikit menurun menjadi 30,8% (Kemenkes RI, 2023).
Angka tersebut menunjukkan bahwa hipertensi masih merupakan masalah
kesehatan utama yang membutuhkan perhatian serius dan pengelolaan
terapi yang optimal.

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang memerlukan terapi jangka panjang
untuk mengontrol tekanan darah (Etika et al., 2020). Penatalaksanaannya dibagi
menjadi terapi nonfarmakologi dan armakologi. Terapi nonfarmakologi meliputi
perubahan gaya hidup seperti berhenti merokok, mengurangi konsumsi garam dan
alkohol, menjaga berat badan ideal, serta rutin berolahraga (Ainurrafig, 2019).

Sedangkan terapi farmakologi melibatkan penggunaan obat antihipertensi yang



digolongkan berdasarkan mekanisme kerjanya menjadi penghambat sistem renin-
angiotensin (ACE-I dan ARB), antagonis kalsium (CCB), B-blocker, dan diuretik
sebagai lini pertama, serta agonis a-2 sentral, penghambat saraf adrenergik, dan
vasodilator sebagai lini kedua.

Prevalensi hipertensi tahun 2019 berdasarkan data dari Profil Dinas Kesehatan
Provinsi Kalimantan Tengah menunjukkan hasil sebanyak 645.138 orang.
Sedangkan pada tahun 2021 estimasi penderita hipertensi lansia mengalami
penurunan menjadi 568.487 orang dan sebanyak 403.338 orang (70,9%) mendapat
pelayanan kesehatan. Menurut data Badan Pusat Statistik kota Palangka Raya tahun
2022, hipertensi menempati urutan kedua dalam 10 penyakit terbesar di kota
Palangka Raya dengan total kasus sebanyak 32.908 orang terkena hipertensi (Badan
Pusat Statistik kota Palangka Raya, 2023). Adapun untuk kabupaten/kota dengan
tingkat kejadian hipertensi terbesar terjadi di kota Palangka Raya dengan total
kejadian sebanyak 74.791 orang atau sebesar 18,55% dari semua kabupaten/kota
yang ada di Kalimantan Tengah (Dinas Kesehatan Provinsi Kalteng, 2023).
Menurut data dari Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P) Dinas
Kesehatan Provinsi Kalteng tahun 2023, kejadian hipertensi pada lansia di kota
Palangka Raya pada tahun 2022 sebanyak 81.000 orang. Pada tahun 2023
mengalami kenaikan yaitu menjadi 82.608 orang (Bidang P2P Dinkes Provinsi
Kalteng, 2023)

Penggunaan obat antihipertensi di fasilitas kesehatan primer seperti Puskesmas
Menteng umumnya didominasi oleh golongan Calcium Channel Blocker (CCB),
khususnya amlodipin, karena obat ini memiliki efektivitas tinggi dalam
menurunkan tekanan darah, onset kerja yang stabil, serta aman digunakan pada
berbagai kelompok usia termasuk lansia yang merupakan kelompok pasien
terbanyak di puskesmas. Selain itu, obat golongan Angiotensin-Converting Enzyme
Inhibitor (ACE-I) seperti kaptopril sering dipilih untuk pasien yang membutuhkan
kontrol tekanan darah cepat atau memiliki komorbid tertentu seperti diabetes
mellitus, sementara Angiotensin Receptor Blocker (ARB) seperti valsartan
digunakan pada pasien yang tidak toleran terhadap ACE-I. Golongan diuretik tiazid

(hidroklorotiazid) juga banyak diresepkan untuk membantu mengurangi volume



cairan tubuh, terutama pada pasien dengan edema atau tanda retensi cairan,
sedangkan beta-blocker diberikan pada kondisi spesifik seperti riwayat penyakit
jantung atau takikardia. Pola penggunaan ini sesuai dengan pedoman terapi
hipertensi yang menekankan pemilihan obat berdasarkan keamanan, tolerabilitas,
dan kondisi klinis individual (Hidayaturrahmah dan Syafitri, 2021).

Berdasarkan Profil kesehatan kota Palangkaraya tahun 2019, hipertensi yang
paling tinggi yaitu di Puskesmas Menteng 51,57% dengan jumlah kasus 4.669, serta
di Puskesmas Pahandut 44,41% dengan jumlah kasus 3.495 di tahun 2020 dan pada
tahun 2021 mengalami kenaikan 65,02% dengan jumlah 10.721 kasus (Dinkes Kota
Palangkaraya, 2020). Dan data terbaru yang di dapat di UPTD Puskesmas Pahandut
setelah dilakukan survey data di dinas berdasarkan Profil Kesehatan UPTD
Puskesmas Pahandut Tahun (2023), 10 penyakit terbesar kasus rawat jalan di UPT
Puskesmas Pahandut tahun 2023 prevelensi hipertensi pada penyakit yang paling
banyak diderita pada tahun ini di dominasi oleh penyakit Hipertensi yaitu sebanyak
5.966 kasus dengan jumlah kasus baru sebanyak 2.921 dan jumlah kasus lama
sebanyak 3.045 kasus, pada bulan Januari hingga bulan Maret 2024 terdapat 349
kasus tingginya kasus menjadikan Puskesmas Menteng sebagai lokasi yang tepat
untuk menggambarkan penggunaan obat antihipertensi pada pasien hipertensi,
karena jumlah penderita yang besar memungkinkan diperolehnya data yang lebih
lengkap dan representatif mengenai pola terapi yang digunakan pada berbagai
kelompok usia di fasilitas pelayanan kesehatan tersebut. Alasan mengambilan
penelitian selama satu tahun adalah untuk mengetahui pola penggunaan obat
antihipertensi yang diberikan kepada pasien dalam periode waktu tertentu sehingga
dapat menggambarkan jenis obat yang paling sering digunakan, serta
kecenderungan peresepan obat oleh tenaga kesehatan. alasan mengambilan
penelitian selama satu tahun adalah untuk mengetahui pola penggunaan obat
antihipertensi yang diberikan kepada pasien dalam periode waktu tertentu sehingga
dapat menggambarkan jenis obat yang paling sering digunakan, serta
kecenderungan peresepan obat oleh tenaga kesehatan. Dengan melakukan
pengamatan selama satu tahun, data yang diperoleh menjadi lebih lengkap karena

mencakup seluruh kunjungan pasien dalam berbagai periode waktu.



1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana gambaran penggunaan obat antihipertensi di Puskesmas menteng

pada tahun 2025?
1.3 Tujuan Penelitian

1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran karakteristik pasien
hipertensi di Puskesmas Menteng pada tahun januari 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan obat
antihipertensi yang paling banyak digunakan di Puskesmas Menteng pada
tahun 2025.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi Puskemas Menteng

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat mengenai
pola penggunaan obat antihipertensi serta karakteristik pasien hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas.

Bagi Tenaga Kesehatan

Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber data dan bahan pertimbangan bagi
dokter, apoteker, dan tenaga kesehatan lainnya dalam meningkatkan mutu
pelayanan terapi pasien hipertensi.

Bagi Penderita Hipertensi

Manfaat penelitian ini bagi penderita hipertensi adalah adanya peningkatan
mutu pelayanan dan rasionalitas penggunaan obat di fasilitas kesehatan.

Bagi Mahasiswa

Manfaat penelitian ini memberikan pengalaman belajar dan penerapan ilmu

farmasi secara langsung di lapangan.



